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MOTIO

“Bukanlah Resulitan yang membuat Rita takut, tapi Retakutanlah yang
membuat Kita sulit. Karena itu jangan pernah mencoba untuk menyerah dan
jangan pernah menyerah untuk mencoba. Maka jangan Ratakana pada Allah
aku punya masalah, tapi Ratakanlah pada masalah aku punya Allah yang maha

segalanya”

- Al Bin A6i Thali6 RA—-

“It is those who can survive with certainty that can ultimately face change”

~ Penulis ~
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IMPLEMENTATION OF INDEPENDENT CHARACTER
EDUCATION THROUGH EXEMPLARY BEHAVIOR AND
HABITUATION IN FOURTH GRADE STUDENTS AT BATURAN
1 PUBLIC ELEMENTARY SCHOOL GANTIWARNO SUB-
DISTRICT KLATEN REGENCY IN ACADEMIC YEAR 2022/2023

IDA SALMA
NIM. 1915100027
salmaida534@gmail.com

ABSCTRACT

This study aims to describe the implementation of independent character
education through exemplary and habituation in class IV students of Elementary
School 1 Baturan. Based on the background of the problem and initial
observations and interviews with the class IV teacher, various problems with the
independent character of students were found, including (1) here were still
students who were very dependent on the class teacher, (2) lack of independence
in students so they still needed to be reminded, (3) habits cheating, (4) littering,
(5) do not comply with school rules. The method used in this study is descriptive
qualitative method supported by field research and references related to the
themes discussed.

The subjects used in this study were fourth grade students, totaling 11
students. Data collection techniques used by using the method of observation,
interviews, and documentation methods. Qualitative data analysis techniques use
reduction, display and generalizations or conclusions.

Based on the results of the research, it shows that (1) the reasons for
carrying out independent character education for students include (a)
guaranteeing the formation of a good personality (b) being able to increase
achievement (c) the best investment for the future (d) mentally and morally
training students (e) being able to distinguish between error and truth; (2) the
implementation of students' independent character education can be seen from the
aspect of self-development; (3) Exemplary forms and habits that are implemented;
(a) make it a habit to dress neatly, be friendly, and be independent, (b) get used to
cleaning the table yourself, (c) get used to speaking properly, politely, and always
polite in speech, (d) get used to picking up trash and Throw garbage in its place.
As for the habituation that is done, namely; (a) get used to praying before and
after carrying out activities, (b) get used to doing daily assignments and tests on
their own, (c) get used to saying greetings when meeting friends, teachers, and
other educators, (d) get used to being polite, ( €) get used to throwing trash in its
place, (f) get used to picket class alone, (g) get used to be confident and dare to
remind friends when they make mistakes.

Keywords: independent, exemplary, habituation.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi pendidikan
karakter mandiri melalui keteladanan dan pembiasaan pada siswa kelas 1V
Sekolah Dasar Negeri 1 Baturan. Berdasarkan latar belakang masalah dan
observasi awal serta wawancara guru kelas IV ditemukan berbagai masalah
karakter mandiri siswa antara lain (1) masih terdapat siswa yang sangat
tergantung pada guru kelas, (2) kurangnya kemandirian pada diri siswa sehingga
masih perlu diingatkan, (3) kebiasaan mencontek, (4) membuang sampah
sembarangan, (5) kurang mematuhi tata tertib sekolah. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif yang ditunjang dengan
penelitian lapangan dan referensi berkaitan dengan tema yang dibahas.

Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV yang
berjumlah 11 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan dengan
menggunakan metode observasi, wawancara, dan metode dokumentasi. Teknik
analisis data kualitatif menggunakan cara reduksi, display dan generalisasi atau
kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) alasan dilakukannya
pendidikan karakter mandiri siswa antara lain (a) menjamin terbentuknya
kepribadian yang baik (b) dapat meningkatkan prestasi (c) investasi terbaik untuk
masa depan (d) melatih mental dan moral siswa () mampu membedakan antara
kesalahan dengan kebenaran; (2) implementasi pendidikan karakter mandiri siswa
dapat dilihat dari aspek pengembangan diri; (3) Bentuk keteladanan dan
pembiasaan yang dilaksanakan; (a) membiasakan untuk berpakaian rapi, pribadi
yang ramah, dan mandiri, (b) membiasakan untuk membersihkan meja sendiri, (c)
membiasakan untuk berbahasa dengan baik, sopan, dan selalu santun dalam
bertutur kata, (d) membiasakan untuk memungut sampah dan membuang sampah
pada tempatnya. Sedangkan untuk pembiasaan yang dilakukan vyaitu ; (a)
membiasakan berdoa sebelum dan sesudah melakukan kegiatan, (b) membiasakan
untuk mengerjakan tugas dan ulangan harian sendiri, (c) membiasakan
mengucapkan salam ketika bertemu dengan teman, guru, dan tenaga pendidik
lainnya, (d) membiasakan bersikap sopan santun, (e) membiasakan membuang
sampah pada tempatnya, (f) membiasakan untuk piket kelas sendiri, (Q)
membiasakan untuk percaya diri dan berani mengingatkan teman ketika
melakukan kesalahan.

Kata Kunci: mandiri, keteladanan, pembiasaan.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan investasi masa depan dalam jangka panjang.
Pendidikan di Indonesia disusun untuk mewujudkan tujuan pendidikan
nasional agar tujuan tersebut tercapai dengan baik. Demikian halnya
tujuan pendidikan nasional tersebut tertuang berdasarkan Undang-Undang
No. 20 tahun 2003 pasal 3 tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa
pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.

Pendidikan merupakan senjata paling ampuh untuk mengubah
dunia. Dengan melalui pembelajaran pengetahuan, keterampilan serta
kebiasaan yang diturunkan dari satu generasi ke generasi selanjutnya
melalui pengajaran berdasarkan sistem yang berorientasi pada nilai.
Dimana para pelajar akan ditekankan bagaimana bersikap mandiri juga
diberikan motivasi yang tinggi untuk mencapai cita-cita.

Pendidikan dapat diperolen melalui bimbingan ataupun belajar

dengan sendirinya, dimana pendidikan tersebut dapat berasal dari berbagai



sumber begitu pun dengan cara yang berbeda pula. Apalagi pendidikan
akan bermakna dan bermanfaat jika kita memang bersungguh-sungguh
dalam menjalankannya. Akan tetapi pendidikan yang baik bukan hanya
soal kompetensi pengetahuan saja, namun pendidikan juga harus
diseimbangkan dengan akhlak yang baik. Oleh karena itu kita mengetahui
bahwa akhlak yang baik begitu sangat berpengaruh dalam lingkungan
bermasyarakat.

Bangsa Indonesia menginginkan terciptanya sumber daya yang
memiliki keseimbangan antara kemampuan pengetahuan dan karakter
yang sesuai dengan jati diri bangsa. Pembentukan watak atau karakter
yang kuat diharapkan dapat mewujudkan peserta didik yang tangguh
dalam beradaptasi dan menghadapi perkembangan zaman.

Menurut Lickona dalam Juma (2013) menjelaskan bahwa
komponen karakter yang baik meliputi tiga hal, yaitu pengetahuan moral,
perasaan moral, dan perilaku moral. Karakter yang baik adalah terdiri dari
mengetahui yang baik, menginginkan yang baik, dan melakukan kebiasaan
baik dari pikiran, kebiasaan hati, dan kebiasaan tindakan. Seseorang
dikatakan memiliki karakter yang baik jika ia tidak hanya tahu tentang
karakter yang baik, tetapi juga mewujudkan dalam perilaku sehari-hari.

Upaya membangun karakter peserta didik didukung dengan
lingkungan yang baik. Hal ini senada dengan pendapat Lickona dalam
Juma (2013) bahwa karakter tidak berfungsi dalam ruang hampa, ini
berfungsi dalam lingkungan sosial. Lingkungan biasanya menekankan

pada nilai moral yang diinginkan. Persoalan karakter merupakan hal yang



sangat penting dan mendasar. Karena Kkarakter seseorang Yyang
membedakan antara manusia dengan binatang. Orang-orang Yyang
memiliki karakter individual yang kuat dan baik dalam lingkungan
sosialnya maka dari itulah baik pula akhlak, moral, dan budi pekertinya.
Untuk itu membangun karakteristik manusia tidak semudah membalikkan
telapak tangan. Dalam pembentukan suatu karakter diri seseorang tidak
cukup dengan mengetahui nilai-nilai karakter apa saja yang dilakukan
namun harus disertai dengan perbuatan terus-menerus sehingga menjadi
suatu kebiasaan yang akan berujung kepada terbentuknya karakter.
Mengingat pendidikan karakter adalah suatu proses pengubahan
sifat, kejiwaan, akhlak, budi pekerti seseorang orang agar menjadi manusia
seutuhnya. Dimana dapat dikatakan bahwa karakter pada dasarnya adalah
gabungan dari kebiasaan-kebiasaan yang tidak jauh berbeda dengan suatu
kepribadian. Kepribadian dan karakter memiliki hubungan yang sangat
dekat, karena karakter merupakan hasil perkembangan dari kepribadian itu
sendiri. Dalam hal ini kepribadian merupakan sesuatu yang mengatur serta
memberikan dorongan diri, dan arah hidup dari mulai dilahirkan hingga
dewasa. Kepribadian menggambarkan suatu perilaku saat menghadapi
peristiwa dan situasi yang terbentuk dalam waktu yang lama, serta menjadi
latar belakang pembela individu saat berinteraksi dengan individu lainnya.
Mengingat begitu pentingnya karakter maka institusi memiliki tanggung
jawab untuk menanamkan pendidikan karakter pada pembelajaran.
Persoalan karakter akhir-akhir ini mendapatkan perhatian serius

dari pemerintah. Saat ini bangsa Indonesia memiliki musuh besar yang



dapat melibatkan anak-anak yaitu dengan adanya krisis kekerasan antar
teman, kekerasan pada anak, kebiasaan menyontek, bulliying, kebodohan,
tawuran pelajar, dan budaya instant yang semakin menguat. Banyaknya
penyimpangan negatif yang terjadi di lingkungan masyarakat kita yang
perlu dicermati secara bersama. Kejadian disekitar tersebut seringkali
memeperlihatkan berbagai perilaku yang menyimpang dan jauh dari
sebutan warga negara yang berkarakter maupun berakhlak mulia. Dengan
demikian berbagai tindakan dan perilaku menyimpang sangat merugikan
bagi lingkungan sekitar.

Membahas  persoalan tersebut dapat dikaitkan dengan sikap
mandiri siswa, siswa belum bisa dikatakan mandiri apabila masih
melakukan kebiasaan mencontek, masih bergantung dengan orang lain,
perlu diingatkan apabila melakukan sesuatu. Dapat dikatakan bahwa siswa
tersebut belum memiliki rasa kesadaran dalam diri. Selain kesadaran
kemandirian inilah yang perlu ditanamkan dengan adanya keteladanan dan
pembiasaan-pembiasaan yang seharusnya rutin dilakukan apalagi di dalam
lingkungan sekolah.

Guru menjadi kunci utama serta menjadi teladan yang mampu
mencerminkan perilaku kepribadian yang baik dan pantas menjadi teladan
dalam penguatan pendidikan karakter di suatu lembaga Pendidikan.
Karena guru mempunyai kesempatan untuk melihat, berinteraksi, menilai,
mengevaluasi, dan mengarahkan siswa sesuai tuntunan kurikulum.
Minimal guru harus mempunyai kompetensi inti yang mencakup

pedagogic, kepribadian social, profesionalitas. Kemudian secara fungsinya



guru sebagai pendidik agar siswa menjadi manusia yang menguasai ilmu
penggetahuan dan unggul dalam iman dan takwa.

Keteladanan guru ialah cara guru memberikan contoh dalam
berperilaku, bertindak, berkata yang baik sehingga diharapkan menjadi
panutan bagi siswa sehingga mempengaruhi perkembangan karakter siswa.
Adanya guru dijadikan sebagai teladan yang baik dapat dijadikan sebagai
alternatif yang dapat membantu dalam terbentuknya karakter peserta didik
yang berakhlak mulia.

Menciptakan karakter yang kuat dalam diri peserta didik tidak
hanya dilakukan dalam jangka waktu yang singkat, akan tetapi
pembentukan karakter ini dilakukan dengan jangka waktu yang panjang,
berulang-ulang hingga karakter yang baik itu menjadi kebiasaan yang
melekat pada diri peserta didik, pembentukan pendidikan karakter ini
dapat juga diterapkan dalam pembelajaran yang berlangsung baik dalam
ataupu luar kelas, begitupun dalam lingkungan keluarga yang harus
dilakukan terus-menerus.

Salah satu upaya pemerintah dalam rangka membentuk karakter
bangsa yang baik di Indonesia yaitu melalui pendidikan. Pendidikan
menjadi perhatian serius masyarakatt luas. Moralitas telah dipinggirkan
dalam system berperilaku dan bersikap ditengah masyarakat. Akibatnya, di
satu sisi pendidikan yang telah dijalankan menjadikan manusia kian
terdidik intelektualitasnya.

Namun, disisi lain pendidikan semakin menjadikan manusia

kehilangan  kemanusiaannya  jika  pendidikan  tersebut  tidak



diseimbangakan dengan penanaman pendidikan karakter yang benar,
sehingga dapat terwujudnya suatu tujuan pendidikan nasional. Sebagai
contoh pendidikan sekolah dasar merupakan Pendidikan yang
diselenggarakan untuk memberikan dasar pengetahuan, sikap, dan
keterampilan bagi peserta didik. Pendidikan dasar inilah yang selanjutnya
dikembangkan untuk meningkatkan kualitas diri peserta didik.

Melihat semakin berkembangnya zaman, semakin merosot budaya
dan karakter dari realita yang dihadapi terutama nilai-nilai karakter yang
terdapat pada diri peserta didik. Tak jarang banyak juga permasalahan-
permasalahan yang muncul di lingkungan sekolah dalam satuan
pendidikan. Terdapat beberapa kendala dalam mengimplementasikan
pendidikan karakter kepada peserta didik dimana satuan Pendidikan belum
dapat memilih nilai-nilai karakter yang sesuai dengan visinya, pemahaman
guru tentang konsep Pendidikan karakter yang masih belum menyeluruh.

Nilai-nilai pendidikan karakter di SD Negeri 1 Baturan telah
tertuang dalam visi misi sekolah, dimana sekolah mengutamakan
pendidikan karakter mandiri yang dijadikan sebagai ceriman dalam upaya
penanaman pendidikan karakter. Akan tetapi hal ini justru bertolak
belakang dengan keadaan yang ada dilingkungan sekolah, dimana antara
lain perilaku siswa yang sering membuang sampah sembarangan,
kebiasaan menyontek, tidak jujur, terlambat datang sekolah, dan tidak
mematuhi tata tertib peraturan sekolah yang ada. Selain itu juga masih
terdapat kegiatan siswa yang masih perlu diingatkan contohnya seperti

piket kelas, dimana piket ini seharusnya dilakukan secara kesadaran tanpa



perlu diingatkan oleh guru, izin ke kamar mandi harus selalu bersama
dengan temannya, belum dapat mengerjakan dan mencari jawaban soal
sendiri.Namun mengenai implementasi pendidikan karakter mandiri
melalui keteladanan dan pembiasaan pada siswa maka terdapat sebuah
pencarian yang telah dilakukan di SD Negeri 1 Baturan. Berdasarkan hasil
pencarian tersebut menunjukkan bahwa terdapat upaya mengembangkan
pendidikan karakter melalui aktivitas keteladanan dan pembiasaan untuk
siswa di lingkungan sekolah. Bentuk keteladanan dan pembiasaan yang
dapat dilakukan yaitu melakukan pembiasaan untuk memulai pelajaran
dengan berdo’a, siswa dilatih untuk mengucapkan salam, melakukan
pembiasaan kepada siswa untuk berbicara jujur dan dapat menghargai
perkataan orang lain, melakukan pembiasaan hidup bersih dengan tidak
membuang sampah sembarangan, siswa dibiasakan untuk belajar mandiri
tanpa bergantung kepada orang lain.
. ldentifikasi masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka
terdapat beberapa permasalahan yang ditimbulkan. Adapun identifikasi
masalah sebagai berikut :
. Tergerusnya moral yang menyebabkan pendidikan harus mendapatkan
perhatian khusus.
Implementasi pendidikan karakter mandiri di sekolah belum mampu
membentuk siswa untuk memiliki kemandirian dan masih bergantung

kepada orang lain.



3. Terdapat banyak perilaku pelajar yang belum mencerminkan nilai-nilai
pendidikan karakter.

4. Proses pendidikan sekolah selama ini lebih mementingkan aspek kognitif
saja dan kurang mengutamakan pendidikan karakter.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikkasi masalah yang telah diuraikan maka perlu

adanya pembatasan masalah supaya dapat lebih mempertegas masalah
yang dibahas. Penelitian ini dibatasi pada implementasi pendidikan
karakter mandiri siswa di SD Negeri 1 Baturan. Sehingga dalam penelitian
ini akan dikaji lebih mendalam tentang implementasi pendidikan karakter
mandiri siswa tersebut sampai faktor penghambat pendidikan karakter

tersebut.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diuraikan rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Mengapa implementasi pendidikan karakter mandiri melalui keteladanan
dan pembiasaan pada siswa kelas IV di SD Negeri 1 Baturan harus
dilakukan?

2. Bagaimana implementasi pendidikan karakter mandiri siswa kelas 1V di
SD Negeri 1 Baturan?

3. Apa saja bentuk keteladanan dan pembiasaan yang dilakukan di kelas IV

SD Negeri 1 Baturan?



. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat diuraikan tujuan
penelitian ini adalah :
Mengetahui  alasan-alasan diterapkannya implementasi pendidikan
karakter mandiri melalui keteladanan dan pembiasaan pada siswa kelas IV
di SD Negeri 1 Baturan.
Mengetahui implementasi pendidikan karakter mandiri pada siswa kelas
IV di SD Negeri 1 Baturan.
Mengetahui apa saja bentuk keteladanan dan pembiasaan yang

dilaksanakan di kelas IV SD Negeri 1 Baturan.

. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian dibidang pendidikan ini diharapkan dapat
memberikan manfaat, baik manfaat teoritis maupun manfaat praktik
kepada semua pihak yang terkait :

Manfaat secara teoritis yaitu :

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan, wawasan,
dan informasi dibidang pendidikan karakter khususnya di SD Negeri 1
Baturan.

b. Memperkuat teori-teori pendidikan karakter melalui hasil penelitian
yang nyata di lapangan.

Manfaat secara praktis yaitu :

a. Bagi Sekolah :

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi terhadap

sekolah untuk bisa dijadikan sebagai suatu pandangan dalam membuat
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kebijakan supaya lebih tepat sasaran dan sebagai alat penggerak dalam
rangka meningkatkan karakter peserta didik untuk bisa dijadikan
sebagai bahan pertimbangan dalam meningkatkan implementasi
pendidikan karakter.

Bagi Guru :

Hasil penelitian merupakan informasi bagi guru dalam memperoleh
pengetahuan baru tentang implementasi pendidikan karakter dan dapat
dijadikan sebagai acuan dalam penerapan pendidikan karakter pada
peserta didik.

Bagi Siswa :

Hasil penelitian dapat memberikan makna kemandirian sehingga
peserta didik dapat menanamkan nilai karakter kemandirian dalam

kehidupan sehari-hari.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, analisis dan penafsiran penulis data
tentang implementasi pendidikan karakter mandiri siswa melalui
keteladanan dan pembiasaan pada siswa kelas 1V Sekolah Dasar Negeri 1

Baturan, berdasarkan penelitian dapat disimpulkan bahwa :

1. Alasan diterapkannya pendidikan karakter melalui keteladanan dan
pembiasaan pada siswa SD Negeri 1 Baturan yaitu : (a) menjamin
terbentuknya kepribadian yang baik, terlihat guru memberikan bentuk
keteladanan dan pembiasaan yang dilakukan oleh guru ; (b) dapat
meningkatkan prestasi, terlihat guru memberikan keteladanan dan
pembiasaan dengan cara memberikan motivasi kepada siswa ; (c) investasi
terbaik untuk masa depan, terlihat guru memberikan keteladanan dan
pembiasaan mengenai pendidikan nilai karakter yang akan membentuk
kepribadian baik siswa tahu aturan dan norma-norma yang berlaku di
masyarakat sehingga kelas akan disegani ; (d) melatih mental dan moral
siswa, terlihat guru memberikan keteladanan dan pembiasaan pada siswa
dibiasakan untuk menghadapi masalah dengan baik dalam mengambil
keputusan dan harus berhati-hati dalam mencari solusi-solusi yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan masalah ; (¢) mampu membedakan

kesalahan dan kebenaran, terlihat guru memberikan keteladanan dan
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pembiasaan dalam menyelesaikan sebuah masalah berusaha untuk selalu
bersikap adil membenarkan sesuatu yang dianggap benar dan tidak
membela sebuah kesalahan.

Implementasi pendidikan karakter mandiri melalui keteladanan dan
pembiasaan pada siswa kelas IV SD Negeri 1 Baturan dilaksanakan .
Terlihat dari hasil penelitian dan pembahasan, maka penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa implementasi pendidikan karakter mandiri melalui
keteladanan dan pembiasaan pada siswa kelas 1V di SD Negeri 1 Baturan
dapat dilihat dari aspek pengembangan diri. Pengembangan diri yang
meliputi  kegiatan rutin, kegiatan spontan, Kketeladanan. Aspek
pengembangan diri guru kepada siswa dalam kegiatan rutin, kegiatan
spontan, keteladanan.

Bentuk keteladanan dan pembiasaan yang dilaksanakan di SD Negeri 1
Baturan dalam menanamkan karakter mandiri siswa, keteladanan yang
dilakukan yaitu ; (a) membiasakan untuk berpakaian rapi, pribadi yang
ramah, dan mandiri (b) membiasakan untuk membersihkan meja sendiri ;
(c) membiasakan untuk berbahasa dengan baik, sopan, dan selalu santun
dalam bertutur kata ; (d) membiasakan untuk memungut sampah dan
membuang sampah pada tempatnya. Sedangkan untuk pembiasaan yang
dilakukan vyaitu ; (a) membiasakan berdoa sebelum dan sesudah
melakukan kegiatan ; (b) membiasakan untuk mengerjakan tugas dan
ulangan harian sendiri ; (c) membiasakan mengucapkan salam ketika
bertemu dengan teman, guru, dan tenaga pendidik lainnya (d)

membiasakan bersikap sopan santun ; (e) membiasakan membuang
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sampah pada tempatnya ; (f) membiasakan untuk piket kelas sendiri ; ()
membiasakan untuk percaya diri dan berani mengingatkan teman ketika
melakukan kesalahan ; (h) membiasakan dalam kegiatan literasi sebelum

memulai pemebelajaran.

. Saran
Bersumber pada temuan dan kesimpulan penelitian ini, maka saran

yang dapat diberikan sebagai berikut:

Bagi guru, pendidikan nilai karakter khususnya dalam menginternalisasi
karakter mandiri pada siswa lebih ditingkatkan dengan mencantumkam
dalam modul ajar, kemudian penggunaan strategi pembelajaran yang dapat
mempermudah siswa terinternalisasi karakter mandiri. Selain itu lebih
aktif untuk melibatkan siswa dalam sebuah keputusan sehingga siswa
terbiasa menghadapi masalah dan dapat menyelesaikan masalah secara
mandiri.

Bagi sekolah, siswa dapat diajak terlibat kegiatan dalam menciptakan
situasi sekolah yang membangun kemandirian siswa dan menciptakan
suasana kelas yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar
mandiri. Selain dari kegiatan di dalam kelas, juga di luar kelas, serta
kegiatan ekstrakurikuler yang melatih kemandirian siswa seperti outbond.
Bagi siswa, dapat meningkatkan nilai karakter mandiri dengan
melaksanakan dengan baik tabel pantauan dan buku pantauan siswa. Serta
mengembangkan diri untuk memperkuat internalisasi nilai mandiri dengan

cara  melaksanakan  pembiasaan  kemandirian  dari  sekolah.
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